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Abstrak
 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan membaca pemahaman yang 

ditunjukkan peserta didik  pada mata pelajaran Bahasa Jawa khususnya materi Novel di kelas XI TEK 1 SMK 
Negeri 7 Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta 

didik  Kelas XI TEK 1 SMK Negeri 7 Semarang melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang meliputi dua siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Data yang dikumpulkan terdiri dari data kualitatif yaitu hasil tes membaca 
pemahaman dan observasi, serta data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes yang mencerminkan kemampuan 

membaca pemahaman. Data dianalisis menggunakan teknik kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dikategorikan efektif diterapkan dalam 
proses pembelajaran bahasa Jawa pada kelas XI SMK. Pada prasiklus, 10 peserta didik berhasil. Pada siklus I 25 

peserta didik tuntas dan 10 peserta didik belum tuntas, sedangkan pada siklus II sebanyak 31 peserta didik tuntas 
dan 4 peserta didik tidak tuntas. Prersentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 88% berada pada kategori 

tuntas. Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai panduan untuk menerapkan model jigsaw dalam 
pembelajaran sehingga mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks novel secara lebih efektif. 

Kata kunci: Membaca Pemahaman; Novel Jawa, Model Kooperatif Jigsaw 

Abstract 
The problem raised in this research is the low reading comprehension ability shown by students in Javanese language subjects, 

especially novel material in class XI TEK 1 SMK Negeri 7 Semarang. The aim of this research is to improve the reading 
comprehension skills of Class XI TEK 1 students at SMK Negeri 7 Semarang through a jigsaw type cooperative learning model. 

This research is classroom action research (PTK) which includes two cycles consisting of planning, implementing actions, 
observing and reflecting. The data collected consists of qualitative data, namely the results of reading comprehension and 

observation tests, as well as quantitative data obtained from test results which reflect reading comprehension abilities.  Data was 
analyzed using qualitative and quantitative techniques. The results of this research indicate that the application of the jigsaw type 
cooperative learning model is categorized as effective in the Javanese language learning process in class XI vocational school. In 

the pre-cycle, 10 students succeeded. In cycle I 25 students completed and 10 students did not complete, while in cycle II 31 students 
completed and 4 students did not complete. The percentage of classical learning completeness is 88% in the complete category. 

This research can be used by teachers as a guide for applying the jigsaw model in learning so that it can improve students' ability 
to understand novel texts more effectively. 

Keywords: Reading Comprehension; Javanese Novels; Jigsaw Cooperative Model. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Jawa merupakan salah satu mata 

pelajaran berbasis muatan lokal. Menurut 

Maesyaroh & Insani (2021) pembelajaran bahasa 

Jawa diharapkan mampu menjadi wahana untuk 

membentuk karakter peserta didik. Senada 

dengan pendapat tersebut,  Biantara & Thohir 

(2022) juga mengungkapkan jika pembelajaran 

bahasa Jawa bertujuan untuk membantu peserta 

didik mengenali dirinya sendiri, lingkungan, 

budaya, tata krama di masyarakat, dan 

melestarikan potensi daerah. Oleh sebab itu, 

kualitas pembelajaran bahasa Jawa penting 

untuk terus ditingkatkan.  

Pada kenyatannya pembelajaran bahasa 

Jawa masih sangat jauh dari yang diharapkan 

(Kholiq & Sukoyo, 2023). Pembelajaran Bahasa 

Jawa dianggap sebagai mata pelajaran yang kuno 

oleh generasi muda saat ini (Latifah, 2019). 

Sejalan dengan hal tersebut, Insani & Mulyana 

(2019) juga mengungkapkan pembelajaran 

bahasa Jawa dianggap sebagai sesuatu yang tidak 

modern sehingga minat peserta didik terhadap 

pembelajaran bahasa Jawa tergolong masih 

sangat rendah. Cahyan (2022) berpendapat jika 

peserta didik lebih menyukai bahasa Indonesia, 

Inggris, Mandarin, Korea atau bahasa manca. 

Hal tersebut diperparah dengan model 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional 

(Rinata et al., 2023). Oleh karena itu, penting 

untuk memperbaiki kualitas pembelajaran 

bahasa Jawa. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan di kelas XI TEK (Teknik Elektronika 

dan Komunikasi) 1 SMK Negeri 7 Semarang 

pada materi novel, diketahui banyak peserta 

didik memiliki keterampilan membaca 

pemahaman yang rendah pada materi novel 

berbahasa Jawa. Terdapat banyak peserta didik 

yang belum memahami isi dari novel yang 

dibacanya. Hal tersebut dibuktikan dengan 

banyaknya kekeliruan pada analisis unsur 

intrinsic novel. Selain itu, model pembelajaran 

yang digunakan oleh guru juga masih bersifat 

konvensional. Model tersebut kurang menarik 

minat peserta didik terhadap pembelajaran 

bahasa Jawa. Oleh karena itu, perlu adanya 

penerapan model pembelajaran yang tepat dalam 

pembelajaran novel.   

Penerapan model pembelajaran perlu 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

(Lestari & Kurnia, 2023). Pemilihan model 

pembelajaran yang cocok dengan karakteristik 

peserta didik dapat meningkatkan motivasi 

peserta didik untuk belajar bahasa Jawa (Agustin 

& Insani, 2024). Suhada (2022) juga bependapat 

pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh 

karena itu, penting untuk mengimplementasi 

model pembelajaran yang tepat.  

Salah satu model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik adalah 

model pembelajaran kooperatif. Model 

pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 

pembelajaran yang menekankan peserta didik  

saling berinteraksi untuk membangun 

pemahaman, berbagi informasi dan pengetahuan 

yang dimiliki, sehingga tidak terjadi jarak atau 

jurang pemisah antar peserta didik (Asda, 2022). 

Implementasi model pembelajaran ini 

menunjukkan berbagai kelebihan seperti dapat 

meningkatkan kemampuan, prestasi siswa, 

mampu memperdaya setiap siswa dapat 

bertangung jawab, berfikir sendiri dan 

menemukan informasi, membentuk karakter 

siswa untuk tidak egois dan dapat menerima 

perbedaan pendapat dari teman lain, dan 



206 

Widya Dwi Rahmawati, Aida Yuliawati, & Nur Fateah /Piwulang volume 12 (2) (2024) 

pemahaman tentang suatu pembelajaran juga 

mampu meningkatkan keterampilan sosial siswa 

(Sumardi, 2021). Dengan demikian, model 

pembelajaran koperatif perlu untuk diterapkan.  

Model pembelajaran kooperatif perlu 

didekatkan dengan metode pembelajaran yang 

memposisikan peserta didik sebagai subyek 

sehingga peserta didik harus aktif dalam 

melakukan aktivitas belajar. Metode yang 

relevan dengan model kooperatif adalah metode 

Jigsaw atau yang sering dikenal dengan 

kooperatif tipe Jigsaw.  Model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar kognitif peserta didik  (Uki 

& Liunokas, 2021). Implementasi metode Jigsaw 

sebagai joyful learning lebih mampu untuk 

mengembangkan prestasi peserta didik  serta 

kemampuan konsentrasi pada hasil dan sekaligus 

dapat bekerja pada hubungan persahabatan 

sosial, menumbuhkan mentalitas dan resistensi, 

dan menghargai penilaian peserta didik lain 

(Wardani & Wiyasa, 2020). Selan itu, kooperatif 

learning dan kerja kolaboratif dalam jigsaw ini 

juga memfasilitasi pengembangan ketahanan 

serta ketekunan bagi peserta didik  (Wang, 2023). 

Impelementasi model kooperatif tipe 

Jigsaw ini juga berkaitan dengan pengasahan 

komponen 4C (critical thinking and problem solving, 

creative and innovation, collaboration, 

communication) abad 21. Komponen tersebut 

meliputi soft skill maupun hard skillnya yang 

melibatkan peserta didik dalam mengkonstruksi 

pemahaman dengan menggunakan penalaran 

kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikatif, untuk 

kemudian digunakan untuk menjelaskan kepada 

teman sebaya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Saeful (2022). 

Terdapat kelompok asal dan kelompok ahli 

dalam metode jigsaw. Kelompok inti yang 

beranggotakan peserta didik  yang heterogen 

disebut sebagai kelompok Asal. Sedangkan 

kelompok peserta didik  yang terdiri atas anggota 

kelompok asal yang berbeda ditugaskan untuk 

mempelajari dan mendalami topik tertentu dan 

menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan 

dengan topiknya untuk bertanggungjawab 

menjelaskan atau menjadi tutor sebaya kepada 

anggota kelompok asal dan homogen dinamakan 

kelompok ahli, (Uki, 2021). Kelompok ahli 

merupakan gabungan dari beberapa ahli yang 

berasal dari kelompok asal. Saling 

ketergantungan menjadi satu kunci dalam 

keberhasilan jigsaw. Peserta didik bergantung 

dengan anggota tim dalam mendapatkan dan 

memberikan informasi yang diperlukan yang 

dapat berpengaruh kepada penilaian (Rahmi, 

2024).  

Penelitian terkait implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk 

meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman novel masih sangat jarang 

dilakukan. Penelitian Harefa et al., (2022) 

meneliti terkait penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan 

pemahaman konsep belajar peserta didik. 

Penelitian Nomor et al., (2022) meneliti terkait 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw terhadap hasil belajar materi SPLDV. 

Penelitian Kahar et al., (2020) meneliti terkait 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw terhadap peningkatan hasil belajar 

matematika. Penelitian-penelitian tersebut belum 

ada yang meneliti terkait implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk 

meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman novel. Penelitian ini akan mengisi 
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gap penelitian model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw dan pembelajaran bahasa Jawa.  

Berdasarkan uraian di atas, perlu 

dilakukan penelitian terkait implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk 

meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman novel. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman novel melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. Secara teoritis, penelitian 

ini berkontribusi pada pengembangan teori 

pembelajaran kooperatif, khususnya model 

jigsaw, dalam konteks peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman. Secara praktis, hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru 

sebagai panduan untuk menerapkan model 

jigsaw dalam pembelajaran sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami teks novel secara lebih efektif. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada 

kajiannya yang mengungkap  model jigsaw 

dalam meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman pada genre teks sastra, khususnya 

novel, yang belum banyak diteliti sebelumnya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK).  Penelelitian dilakukan di 

kelas XI TEK 1 SMKN 7 Semarang, Jawa 

Tengah. Partisipan penelitiannya adalah peserta 

didik  kelas di kelas XI TEK 1 SMKN 7 

Semarang semester genap tahun ajaran 2023-

2024 dengan jumlah 35 peserta didik. Data 

diperoleh melalui tes kognitif yang berfokus pada 

kemampuan membaca pemahaman dan 

observasi untuk memantau aktivitas belajar 

peserta didik  sebelum memperoleh treatment 

atau perlakuan. Penelitian ini hanya berfokus 

pada subjek ilmu pengetahuan, khususnya novel, 

unsur intrinsik dan kebahasaannya. Lokasi SMK 

Negeri 7 Semarang ini berada di Jl. Simpang 

Lima No.1, RT.02/RW.01, Mugassari, Kec. 

Semarang Sel., Kota Semarang, Jawa Tengah 

50249.  

 Penelitian yang dilakukan 

menggunakan model Kurt Lewin, khususnya 

model PTK, yang meliputi empat tahapan 

kegiatan, antara lain adalah: (a) perencanaan, (b) 

tindakan, (c) pengamatan, (d) refleksi (Devi, 

2024). 

 

Gambar 1: Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

(Model Kurt Lewin) 

(Sumber: http://digilib-

iakntoraja.ac.id/183/4/jeinly_bab_3.pdf ) 

Data penelitian ini dianalisis 

menggunakan teknik kualitatif dan kuantitatif. 

Teknik kualitatif dilakukan untuk menganalisis 

hasil observasi sedangkan teknik kuantitatif 

dilakukan untuk menganalisis hasil tes peserta 

didik.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melalui beberapa tahapan 

antara lain yaitu melalui perencanaan, tindakan,  

pengamatan, refleksi. Tahap perencanaan, 

meliputi peneliti dilakukan dengan menyusun 

http://digilib-iakntoraja.ac.id/183/4/jeinly_bab_3.pdf
http://digilib-iakntoraja.ac.id/183/4/jeinly_bab_3.pdf
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Modul Ajar, mempersiapkan media yang 

digunakan, mempersiapkan perangkat 

pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti juga 

merencanakan kehiatan lebih intensif, 

diantaranya berkonsultasi dengan Guru Pamong, 

rekan sejawat, dan dosen guna dapat 

melaksanakan penelitian yang optimal dan 

maksimal. Kegiatan penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dengan prasiklus, siklus 1, dan 

siklus II.  

 Pra siklus dilaksanakan pada 21 Maret 

2024, sedangkan untuk siklus I dilaksanakan 

pada Minggu Genap atau Indeks I yang 

dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2024. 

Pemerolehan data dilakukan pada pra siklus 

dengan berbantu google form yang kemudian 

digunakan untuk menyusun perencanaan 

pembelajaran. Adapun langkah yang dilakukan 

dalam proses siklus I antara lain:  

Kegiatan pembelajaran diwali dengan 

Pendahuluan  Guru dan peserta didik salam dan 

berdoa yang dilanjutkan dengan mengorganisasi 

peserta didik  untuk belajar (Jigsaw). Nantinya 

Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok inti atau 

asli berdasarkan ice breaking tersebut. Rata-rata 

jumlah peserta didik  kelas XI adalah 35 peserta 

didik, Kelompok inti atau asal berjumlah 5 

kelompok dalam satu kelas. Setiap kelompok 

berisi 7 peserta didik. Setiap tim asal terdapat 

peserta didik  ahli (Ahli paraga, Ahli tema, Ahli 

alur, Ahli latar, Ahli punjering cerita, Ahli 

Lelewaning basa, Ahli pitutur luhur).  Tim ahli 

berisi 5 peserta didik Ahli paraga, Ahli tema, Ahli 

alur, Ahli latar, Ahli punjering cerita, Ahli 

Lelewaning basa, Ahli pitutur luhur). Setiap 

peserta didik  mendapatkan Gelang Ahli Unsur 

Intrinsik. Selanjutnya, Peserta didik diberikan 

ruang untuk mengkonstruksi pemahaman 

melalui berkelompok. Dilanjutkan dengan Guru 

mengkonfirmasi pemahaman peserta didik 

kelompok ahli sebelum kembali ke kelompok 

asal.  Setalah itu, Peserta didik menjadi tutor 

sebaya di kelompok asal. Guru mengkonfirmasi 

pemahaman dan penerimaan pengetahuan 

perkelompok dan melakukan tanya jawab. 

Kemudian Guru memberikan penjelasan singkat 

garis besar materi pada hari tersebut.  

Berdasarkan tes diagnostik, diperoleh 

data dengan 3 kategori peserta didik  yaitu mahir 

(Bintang 5), berkembang (bintang 4), dan mulai 

berkembang (Bintang 3). peserta didik  

mendapatkan konten materi yang sesuai dengan 

kategori bintang tersebut melalui GCL. peserta 

didik  dan guru mengkonfirmasi pemahaman. 

Peserta didik  mengerjakan LK melalui Gform 

esai tentang ringkasan cerita ‘Oto Mogok’ dan 

pitutur luhur di dalamnya berkaitan dengan 

elemen materi ini yaitu membaca pemahaman. 

Peserta didik mengerjakan post tes Novel melalui 

Gform post test novel untuk peserta didik  

https://forms.gle/Ex4rd1gQBuXXJQEY9 . 

Peserta didik memperhatikan contoh Novel pada 

Google classroom 

https://classroom.google.com/c/NjY3NTU4M

zM2NjI3?cjc=feaega  atau dengan class code 

“feaegae”. peserta didik  juga mendapatkan akses 

semua materi bersumber dari Buku Paket Lantip 

Basa Jawa melalui 

https://docs.google.com/document/d/1wQYvr

yLQ26yfy6j6lSAfjMKPxwE53AJLZwD0VGYa

YYQ/edit?usp=sharing  . Selain itu, peserta didik  

juga bisa membaca novel Bahasa Jawa dibuku 

paket Lantip Basa Jawa halaman 131-156. 

Dilanjutkan dengan melakukan 

Evaluasi pengalaman belajar, Peserta didik 

bersama dengan guru mengevaluasi hasil 

pembelajaran dari membaca pemahaman dan 

unsur intrinsik Novel secara komprehensif serta 

https://forms.gle/Ex4rd1gQBuXXJQEY9
https://classroom.google.com/c/NjY3NTU4MzM2NjI3?cjc=feaega
https://classroom.google.com/c/NjY3NTU4MzM2NjI3?cjc=feaega
https://docs.google.com/document/d/1wQYvryLQ26yfy6j6lSAfjMKPxwE53AJLZwD0VGYaYYQ/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1wQYvryLQ26yfy6j6lSAfjMKPxwE53AJLZwD0VGYaYYQ/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1wQYvryLQ26yfy6j6lSAfjMKPxwE53AJLZwD0VGYaYYQ/edit?usp=sharing


209 

Widya Dwi Rahmawati, Aida Yuliawati, & Nur Fateah /Piwulang volume 12 (2) (2024) 

melakukan refleksi. Kemudian Penutup Peserta 

didik dan guru bertanya jawab terkait simpulan 

dan melakukan repetisi pembelajaran pada hari 

ini dengan penuh antusias, cermat dan tepat. 

Setelah itu, Peserta didik bersama guru 

mengapresiasi bersama kegiatan hari ini. 

Observasi/Evaluasi Data Hasil Penelitian 

Siklus I 

         Observasi dilakukan untuk mengetahui 

aktivitas belajar peserta didik  saat pembelajaran, 

sedangkan evaluasi dilakukan diakhir akhir siklus 

untuk mengetahui hasil belajar peserta didik . 

Hasil belajar peserta didik  XI TEK 1 SMK Negeri 

7 Semarang diperoleh dengan menggunakan tes 

hasil belajar yang berbentuk obyektif berbantu 

google form.  

         Dalam pengambilan data pra siklus yang 

dilakukan pada pelajaran Bahasa Jawa di kelas XI 

TEK 1 di SMK Negeri 7 Semarang semester 

genap tahun pelajaran 2023/2024, didapatkan 

hasil bahwa hasil belajar di kelas ini belum 

memadai. Pada Pra Siklus kelas XI TEK 1 SMK 

Negeri 7 Semarang ini hanya mencapai rata-rata 

55, sementara KKM yang ditetapkan adalah 70. 

Dari data tersebut, yang berhasil mencapai KKM 

dari 35 peserta didik  yang mengikuti tes 

diagnostic adalah 29% sedangkan peserta didik  

yang belum tuntas adalah sebanyak 71%. 

Disamping itu berdasarkan hasil kuesioner 

terhadap peserta didik, rendahnya hasil belajar 

mereka disebabkan karena peserta didik memiliki 

cara belajar yang berbeda beda dalam memahami 

materi pelajaran. 

         Karateristik pembelajaran monoton 

akan membawa peserta didik merasa bosan, 

malas, pasif sehingga tidak ada cetusan niat untuk 

mengembangkan kemampuan bernalar (Pandia, 

2022). Peserta didik lebih mudah mengerti jika 

terlibat secara langsung dan aktif dalam 

mengkonstruksi pemahaman dan pembahasan 

materi yang dipelajarinya, sehingga diperlukan 

pembelajaran yang mampu mengakomodir 

berbagai gaya belajar untuk memungkinkan 

penyerapan materi pelajaran lebih baik dan 

menantang peserta didik untuk mengembangkan 

kreativitas peserta didik. Selain itu, peserta didik 

juga lebih merasa tertantang karena harus 

menjelaskan kepada teman sekelas mereka dalam 

kelompok, atau tutor sebaya. Apa yang dijelaskan 

juga dipertanggungjawabkan dalam kelompok 

sehingga memotivasi peserta didik. 

Setelah dilakukan treatment, diperoleh 

hasil peningkatan hasil belajar peserta didik  

menjadi 59 %. dan sudah masuk dalam kriteria 

ketuntasan. sehingga memang terbukti efektif 

dalam pembelajaran.  

 Tabel 1. Hasil Analisis Data Pra Siklus 

Aspek Analisi Hasil 

Perhitungan 

Keterangan 

  

Skor maksimum 80 Tuntas 

Skor Minimum 20 Belum 

tuntas 

Rata-rata 55 Belum 

tuntas 

Daya Serap 55 Belum 

tuntas 

Jumlah peserta 

didik  yang 

Tuntas 

10 Tuntas 

Jumlah peserta 

didik  yang 

belum tuntas 

25 Belum 

tuntas 

  

 



210 

Widya Dwi Rahmawati, Aida Yuliawati, & Nur Fateah /Piwulang volume 12 (2) (2024) 

Pada pra sikus, rata-rata hasil belajar 

peserta didik  XI TEK 1 adalah 55, dengan 

jumlah peserta didik  tuntas sebanyak 10 peserta 

didik  atau presentase 29% dan untuk Belum 

Tuntas sebanyak 25 peserta didik  artau 71%. 

 

Gambar 2. Grafik Diagram Lingkaran Hasil 

Belajar Pra Siklus 

Tabel 2. hasil analisis data Siklus 1 

Aspek Analisi Hasil 

Perhitungan 

Keterangan 

  

Skor maksimum 90 Tuntas 

Skor Minimum 40 Belum 

tuntas 

Rata-rata 72 Belum 

tuntas 

Daya Serap 72% Belum 

tuntas 

Jumlah peserta 

didik  yang 

Tuntas 

27 Tuntas 

Jumlah peserta 

didik  yang 

belum tuntas 

8 Belum 

tuntas 

 

  

 

 

Tabel 3. hasil analisis data Siklus II  

Aspek Analisi Hasil 

Perhitungan 

Keterangan 

  

Skor maksimum 100 Tuntas 

Skor Minimum 60 Belum 

tuntas 

Rata-rata 77 Belum 

tuntas 

Daya Serap 77% Belum 

tuntas 

Jumlah peserta 

didik  yang 

Tuntas 

31 Tuntas 

Jumlah peserta 

didik  yang 

belum tuntas 

4 Belum 

tuntas 

 

Pada sikus 1, rata-rata hasil belajar peserta 

didik  XI TEK 1 adalah 72, dengan jumlah 

peserta didik  tuntas sebanyak 27 peserta 

didik  untuk Belum Tuntas sebanyak 8 peserta 

didik. Sedangkan pada siklus II, rata-rata hasil 

belajar peserta didik  XI TEK 1 adalah 77, 

dengan jumlah peserta didik  tuntas sebanyak 31 

peserta didik  untuk Belum Tuntas sebanyak 4 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan di kelas XI TEK 1 SMK Negeri 7 

Semarang tersebut, diperoleh data yang 

menunjukkan peningkatan hasil belajar elemen 

Membaca Pemahaman Materi Novel Pelajaran 

Bahasa Jawa pada semester genap tahun 2024. 

Hasil belajar meningkat sebesar 59% dari 

prasiklus, siklus I, hingga siklus II. Rata-rata 

hasil belajar dari prasiklus siklus I sebesar 55 
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siklus I menjadi 77. Peningkatan rata-rata, daya 

serap, dan ketuntasan klasikal dari pra siklus ke 

siklus I dan siklus II disebabkan karena 

pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

serta joyful learning. Hal ini terbukti dengan 

adanya perbaikan kelemahan-kelemahan yang 

peneliti temukan pada prasiklus dan pada siklus 

I hingga siklus II. Siklus II dilakukan perlakuan 

yang sama, namun ditambahkan games pada 

pembelajaran. Penelitian ini terkendala 

terbatasnya LCD Proyektor, namun dapat 

menggunakan media lain yatu google classroom. 

hasil refleksi tiap siklus sehingga hasil belajar 

Bahasa Jawa yang dicapai dapat ditingkatkan. 

Dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw pembelajaran Bahasa 

Jawa elemen membaca pemahaman pada materi 

Novel fase F berpusat pada peserta didik  serta 

memberikan pengalaman langsung pada peserta 

didik  untuk memproses perolehannya sehingga 

menjadi bermakna dan membangun rasa 

tanggung jawab.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik  kelas XI 

TEK 1 SMK Negeri 7 Semarang tahun pelajaran 

2023/2024. Hal ini terbukti dari rata-rata hasil 

belajar bahasa Jawa materi Novel elemen 

membaca pemahaman dari prasiklus sebesar 55 

dengan 2 siklus menjadi 77. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar sebesar 59 %. Data tersebut menunjukkan 

bahwa metode jigsaw dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Penelitian ini dapat 

dimanfaatkan oleh guru sebagai panduan untuk 

menerapkan model jigsaw dalam pembelajaran 

sehingga mampu meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memahami teks novel secara lebih 

efektif. 
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